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ABSTRACT

The purpose of this research is
Disclosure, Firm Size, on and Pro

Purposive sampling is used to determine a sample of 40
companies in Indonesia Stock Exchange from 2006-2
Social Responsibility (CSR), Firm Size and Profitability affect

(ERC.

to examine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR)
fitability on the company’s Eamings Response Coefficient (ERC).

firms from all population listed manufacturing
008. Results indicated that the Corporate
the Earnings Response Coefficient

Keywords : CSR, Size, Profitability, Earnings Response Coefficient.

1. PENDAHULUAN

Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadap
masyarakat, perusahaan dihadapkan kepada
beberapa tanggung jawab sosial secara simultan.
Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility) merupakan salah satu dari beberapa
tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku
kepentingan atau stakeholders (Solihin, 2008).

Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan
atau Corporate Social Responsibility (CSR) adalah
mekanisme bagi suatu organisasi untuk sukarela
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan
dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya
dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab
organisasi di bidang hukum (Darwin, 2004)

Sejak beberapa dekade, hubungan antara
reaksi pasar dengan variabel-variabel akuntansi telah
menjadi topik menarik bagi peneliti serta bagi investor,
dan manajer perusahaan. Fokus utama keterkaitan
itu adalah pada dampak penilaian laba akuntansi.
Teori-teori serta bukti-bukti empiris menunjukkan
bahwa terdapat variasi dalam hubungan antara
return sekuritas dan laba. Biasnya informasi laba
antara lain disebabkan oleh penyampaian laporan

keuangan yang tidak tepat waktu dan adanya prakiek
manajemen laba serta ketidak cukupan informasi
yang diungkapkan dalam laporan keuangan.
Belakangan muncul klaim bahwa informasi laba telah
kehilangan relevansinya terhadap investor. Dengan
adanya penurunan Nilai relevansi (Value relevance
laba tehadap investor menyebabkan adanya
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan ¢
masa datang sehinngga diperlukan informasi lain
untuk mengurangi ketidakpastian. Muswaningsar
(2008) menggunakan ERC sebagai alternatif untuk
mengukur value relevance informasi laba. Rendahnyz
ERC menunjukkan bahwa laba kurang informa®
bagi investor untuk membuat keputusan ekonor
tersebut. Sehingga dibutuhkan informasi-informas
lain yang dapat digunakan sebagai pertimbangar
investor untuk membuat keputusan investas
seperti persistensi laba, kualitas laba, beta, strukiur
permodalan perusahaan dan growth opportunities
Informativeness of price yang juga merupakan fakior

A=

penyebab respon pasar berbeda-beda terhadap late

(Scott 2001)

Penelitian Pfleiger (2005) dalam Kurniawas
(2009) menunjukkan bahwa usaha-usaha pelestarar
lingkungan oleh perusahaan akan mendatangkar
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sejumlah  keuntungan, diantarannya  adalah
e=tertarikan pemegang saham dan stakeholder
=rhadap keuntungan perusahaan akibat pengelolaan
ingkungan yang bertanggung jawab dimata
—asyarakat. Hasil lain mengindikasikan bahwa
sengelolaan lingkungan yang baik dapat menghindari
«aim masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan
cuslitas produk yang pada akhirnya akan dapat
=meningkatkan keuntungan ekonomi.

Dari perspektif ekonomi perusahaan akan
mengungkapkan suatu informasi jika informasi
wersebut akan meningkatkan nilai perusahaan
2asamalah, 2005). Dengan menerapkan CSR,
Zharapkan perusahaan akan memperoleh
egitimasi  sosial dan memaksimalkan kekuatan
«suangannya dalam jangka panjang (Kiroyan, 2006).
=zl ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang
menerapkan CSR mengharapkan akan direspon
sositif oleh para pelaku pasar. Ada dua penerapan
sfat CSR yang ada di dunia yang pertama yaitu
CSR wajib (mandatory) yang dimana negara tersebut
memiliki aturan yang baku mengenai CSR. Yang
«w=dua CSR sukarela (voluntary) dimana negara
sersebut membebaskan perusahaan pada negara
sersebut untuk menerapkan CSR atau tidak. Tetapi
pada tahun 2007 pemerintah baru mengeluarkan
«ebijakan secara khusus mengenai CSR yaitu UU
No0.40 tahun 2007 (Solihin, 2008)

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh
dari tingkat pengungkapan informasi CSR, size, dan
orofitabilitas terhadap informativeness of earnings
yang dalam hal ini diukur dengan Earning Response
Coefficient (ERC) pada perusahaan manufaktur yang
serdaftar di Bursa Efek Indonesia.

ERC dan Pengungkapan Informasi dalam Laporan
Tahunan

Secara umum, hubungan antara tingkat
pengungkapan informasi yang dilakukan oleh
perusahaan dengan kinerja pasar perusahaan masih
sangat beragam. Secara teoritis, ada hubungan positif
antara pengungkapan (termasuk pengungkapan
sukarela) dan kinerja pasar perusahaan (Lang &
Lundholm, 1993). Laporan tahunan adalah salah
satu media yang digunakan oleh perusahaan untuk
berkomunikasi langsung dengan para investor.
Pengungkapan informasi dalam laporan tahunan

yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan dapat
mengurangi asimetri informasi dan juga mengurangi
agency problems (Healy et al, 2001, dalam Sayekii
dan Wondabio, 2007).

Berbagai penelitian telah menguji perbedaan
ERC terhadap pengumuman laba dengan didasarkan
pada premis bahwa informativeness of earnings
akan semakin besar ketika terdapat ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan di masa datang. Halini
berarti bahwa semakin tinggi ketidakpastian prospek
perusahaan di masa datang, maka ERC semakin
tinggi. Diharapkan jika perusahaan melakukan
pengungkapan informasi dalam laporan tahunannya
dapat mengurangi ketidakpastian tersebut. Dengan
demikian pengungkapan informasi akan menurunkan
ERC.

Penelitian Lang dan Lundholm (1993) mengenai
pengungkapan sukarela menunjukkan bahwa
tingkat pengungkapan yang lebih tinggi berasosiasi
dengan kinerja pasar yang lebih baik (yang diukur
dengan return saham). Lang dan Lundholm (1993)
menggunakan korelasi laba dan return saham
perusahaan sebagai proksi asimetri informasi. Hal ini
konsisten dengan motif adverse selection (Lang dan
Lundholm, 1993). Korelasi laba dan return saham
yang rendah mengindikasikan bahwa informasi laba
hanya memberikan sedikit informasi tentang nilai
perusahaan yang menunjukkan bahwa masih terdapat
asimetri informasi yang tinggi. Pengungkapan tersebut
bertujuan mengurangi asimetri informasi terutama
pada perusahaan yang memiliki korelasi earning/
returns yang rendah. Dengan demikian, Lang et al
(1993) menyatakan adanya hubungan negatif antara
returns atu ERC dengan tingkat pengungkapan.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility
dan Earnings Response Coefficient

Hubungan antara pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dengan laba merupakan
hal sulit untuk dipahami. Misalnya Freedman dan
Ulmann (1986), Belkaoui dan Karpik (1989), Naimah
dan Utama (2006) menemukan tidak ada hubungan
antara variabel tersebut, sedangkan Freedman
dan Jaggi (1988) serta Naimah dan Utama (2006)
menemukan hubungan yang negatif dari variabel
tersebut. Pada sisi lain beberapa penelitian yang
disebutkan dalam Hackston dan Milne (1996) seperti
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owman dan Haire (1976) serta Preston (1978)
menemukan hubungan yang signifikan, sedangkan
Gray et al, (2001) menemukan hubungan yang
nervariasi setiap tahun untuk kedua variabel tersebut.
Dapat pula dikatakan bahwa CSR saling berpengaruh
terhadap ERC. Apabila tanggung jawab sosial
perusahaan tersebut dikatakan cukup baik, maka
akan mempengaruhi kualitas laba perusahaan yang
selanjutnya akan mempengaruhi para investor untuk
menanamkan modalnya di perusahaan itu. Sayekti
dan Wondabio (2007), melakukan penguijian empiris
atas pengaruh CSR disclosure terhadap ERC. Dengan
menggunakan sample 108 perusahaan yang terdaftar
di BEJ untuk tahun 2005, serta memasukkan variable
beta (sebagai proksi resiko) dan price to book value
(sebagali proksi growth opportunities). Hasil penelitian
ini mendukung hipotesa yang menyatakan bahwa
informasi CSR dalam laporan tahunan peusahaan
berpengaruh negatif terhadap ERC.

Ukuran Perusahaan dan Earnings Response
Coefficient

Ukuran perusahaan (firm size) dalam isu ERC
digunakan sebagai proksi atas keinformatifan harga
saham. Barth et al (1998), Collins dan Kothari
(1989), Bhushan (1989), dan Atiase (1985) dalam
Naimah dan Utama (2006) menemukan bahwa
ukuran perusahaan berhubungan negatif dengan
ERC. Hubungan negatif tersebut terjadi karena
banyaknya informasi yang tersedia sepanjang tahun
pada perusahaan-perusahaan besar, pada saat
pengumuman laba, pasar kurang bereaksi. Namun,
hasil berlawanan ditemukan Chaney dan Jeter (1992)
dalam Naimah dan Utama (2006) yang menguji
hubungan ukuran perusahaan dengan ERC dalam
jangka panjang (long window). Semakin banyak
ketersediaan sumber informasi pada perusahaan-
perusahaan besar, akan meningkatkan ERC dalam
jangka panjang. informasi yang tersedia sepanjang
tahun pada perusahaan besar memungkinkan
pelaku pasar untuk menginterpretasikan informasi
yang terdapat pada laporan keuangan dengan lebih
sempurna, sehingga dapat memprediksi arus kas
dengan lebih akurat dan menurunkan ketidakpastian.

Profitabilitas dan Earnings Response Coefficient

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba atau profitdalam
upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Laba
diyakini sebagai informasi utama yang disajikan dalam
japoran keuangan perusahaan (Lev,1989, dalam
Sayekti dan Wondabio, 2007). Apabila profitabilitas
ini dihubungkan dengan ERC maka dapat dikatakan
bahwa jika profitabilitas perusahaan tinggi, laba yang
dihasilkan perusahaan meningkat selanjutnya akan
mempengaruhi para investor untuk menanamkan
modalnya. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis
yang diajukan adalah: (1) Pengungkapan CSR,
ukuran perusahaan, dan profitabilitas secara simultan
mempengaruhi Earnings response coefficient (ERC);
dan (2) Pengungkapan CSR, ukuran perusahaan, dan
profitabilitas secara parsial mempengaruhi Earnings
response coefficient (ERC).

2. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian  ini adaiah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode tahun 2006-2008. Populasi
dalam penelitian berjumlah 168 perusahaan. Teknik
purposive sampling digunakan untuk menentukan
ukuran sampel dengan kriteria bahwa perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia memiliki faporan
keuangan secara lengkap dan tidak mengalami
kerugian dari tahun 2006-2008, sehingga diperoleh
sampel final 40 perusahaan.

Definisi dan Operasionalisasi Variahel Penelitian
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Earnings Response Coefficient (ERC). ERC
merupakan koefisien yang diperoleh dari regres
antara CAR dengan Unexpected Earning (UE
Dalam penelitian ini regresi antara CAR dengan UE
dilakukan selama 3 tahun. Regresi tersebut akar
menghasilkan ERC masing-masing sampel dan
akan digunakan untuk analisis berikutnya. Besarnyz
ERC diperoleh dengan melakukan beberapa tahat
perhitungan sebagai berikut:

s
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Menghitung Cummulative Abnormal Return
(CAR) masing-masing sampel.

Cummulative ~ Abnormal  Return  (CAR)
merupakan proksi dari return saham yang
menunjukkan besarnya reaksi pasar terhadap
informasi  pengumuman laba. Menghitung
CAR pada saat laba akuntansi dipublikasikan
dihitung dengan metode studi peristiwa, yang
menggunakan periode jendela 11 hari yaitu 5
hari sebelum (-5) tanggal pengumuman laba, 1
hari (0) pada saat pengumuman laba dan 5 hari
(+5) setelah tanggal pengumuman laba. CAR di
sekitar periode peristiwa diperoleh dengan cara
menjumlahkan abnormal return perusahaan
| di sepanjang periode jendela. Penggunaan
periode jendela pendek karena investor akan
bereaksi dengan cepat terhadap informasi yang
memiliki nilai ekonomis.  Perhitungan CAR
adalah sebagai berikut:

a. Menghitung return individu dan return

pasar yang dirumuskan;:

P,-P,, IHSG,- IHSG,,
Rit S Rmt =
P it-1 IHSG;-J

Keterangan:
P, : Harga saham penutupan (closing

price) perusahaan pada periode

(hari) t.
P. :Harga saham penutupan untuk

perusahaan i pada periode (hari)
t-1.
: Indeks Harga Saham Gabungan
pada periode (hari) t.
IHSG,, : Indeks Harga Saham Gabungan
pada periode (hari) t-1.

IHSG,

b.  Menghitung abnormal return

ARn = Rit' Rmt

Keterangan:

AR, : Abnormal Return untuk perusahaan
i pada periode (hari)t.

R, : Return harian perusahaan i pada
hari t

R : Ratinrm infalbe nacar mada el ¢

2)

3)

c. Menghitung CAR

t=+5
CAR[i-5,+5] = D, AR,
t==5
Keterangan:
CARi,[t—S,t+5] . Cummulative  Abnormal
Return perusahaan i selama 5 hari

sebelum dan sesudah laba dipublikasikan.

Menghitung Unexpected Earnings (UE) masing-
masing sampel.

Unexpected Earnings (UE) merupakan proksi
laba akuntansi yang menunjukkan hasil
kinerja perusahaan selama periode tertentu.
UE dihitung dari selisih laba akuntansi yang
direalisasi dengan laba akuntansi yang
diharapkan oleh pasar dan diperhitungkan
dengan model langkah acak (random walk),
model langkah acak mengestimasi laba periode
berjalan sama dengan periode sebelumnya
seperti yang pernah dilakukan oleh Nugrahanti
(2006) sebagai berikut:

AEit"AEit-J
UEit =
AEit-I
Keterangan:
UE, : Unexpected Earnings perusahaan i

pada tahun t.
AE_  : Laba aktual

it

(laba setelah pajak)
perusahaan i pada tahun t.

AE,, :Llaba akiual (laba setelah pajak)
perusahaan i pada tahun t-1.

Menghitung Eamings Response Coefficient
(ERC) masing-masing sampel.

ERC merupakan koefisien yang diperoleh
dari regresi antara CAR dengan UE. Dalam
penelitian ini regresi antara CAR dengan UE
dilakukan selama 3 tahun. Regresi tersebut
akan menghasilkan ERC masing-masing
sampel dan akan digunakan untuk analisis
berikutnya. Perhitungan ERC adalah
sebagai berikut:
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CAR i[t-5+5] = BO + Bl UEit+ g’ir
Keterangan:
CAR ., @ Cummulative Abnormal Return

perusahaan i selama 5 hari
sebelum dan sesudah laba
akuntansi dipublikasikan.

B, : Konstanta.

B, Eamings Response Coefficient
perusahaan i pada tahun t.

UE, 1 Unexpected Earnings
perusahaan i pada tahun t.
Error term.

Sebelum dimasukkan ke dalam persamaan,
UE dan CAR merupakan total dari UE dan CAR
tiap tahun ditambah UE dan CAR dua tahun
sebelumnya, Agar nilainya tidak terlalu kecil dan
tidak terjadi selisih yang jauh sesuai penelitian
Isnaeni (2008).

Variabel Independen
1) Pengungkapan CSR

Pengungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) diukur dengan menggunakan indeks
pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR Index
(CSRI) merupakan rasio antara total skor yang
diberikan kepada sebuah perusahaan dengan skor
yang diharapkan dapat diperoleh oleh perusahaan
tersebut. Dalam menentukan indeks pengungkapan
digunakan teknik tabulasi berdasarkan daftar
checklist pengungkapan CSR. Checklist merupakan
pengukuran yang biasa digunakan untuk mengetahui
kelengkapan informasi yang disajikan perusahaan
dalam laporan keuangannya. Checklist dilakukan
dengan melihat pengungkapan CSR perusahaan
dalam tujuh kategori yaitu lingkungan, energi,
kesehatan dan kesslamatan tenaga kerja, lain-lain
tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan
umum. Total ifem CSR berkisar antara 63 sampai
dengan 78, tergantung dari jenis industri perusahaan
(Sayekti dan Wondobio, 2007). Untuk acuan total item
CSR dalam penelitian ini adalah dari penelitian yang
dilakukan oleh Sayekti dan Wondabio. Penelitian
tersebut mengungkapkan ada 78 item CSR dalam
perusahaan

: 27-41

2) Ukuran Perusahaan

Variabel ini diukur dengan rata-rata jumiah
nilai kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan (total
aktiva). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan
kepada total asset perusahaan (Machfoedz, 1994
dalam Suwito & Herawaty 2005 ).

3) Profitabilitas

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini
menggunakan Return on Asset (ROA). ROA adalah
perbandingan antara laba bersih setelah pajak
dengan aktiva untuk mengukur tingkat pengembalian
investasi total (Stoner dan Sirait,1994 dalam Sulastini,
2007). Rasio ini merupakan rasio yang terpenting
untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan.
Return on Asset merupakan ukuran efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan teknik regresi linier
berganda untuk mengetahui apakah variabel
independen pengungkapan CSR, ukuran perusahaan
dan profitabilitas mempengaruhi earnings response
coefficient. Model penelitian dirumuskan sebagai
berikut:

Y =po+ Bx X1+ Bz X2+ Ba X3+e

Keterangan: .
Earnings Response Coefficient (ERC)

_<
1]

X, = CSR disclosure index.
X, = Ukuran Perusahaan
X, = Profitabilitas

Bo = konstanta

B, s/d B, = koefisien regresi

e = error term

Sebelum melakukan uji regresi terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi klasik, yaitu normalitas.
multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas.
Pengujian hipotesis menggunakan uji-F dan uji-t.

b

) O 0D
[~/ O
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3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Tabel 3.1
Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
X, (CSR) 120 ,08410 ,43590 , 1960470 08722884
X, (Size) 120 6,371 17,967 13,893274 1,926388
X, (Profitabilitas) 120 ,00338 115,40020 2,4636419 15,10138561
Y (ERC) 120 -,05816 39252 -,0160828 05778726
CAR 120 -,83789 35320 -,0874108 ,16105072
UE 120 -,68339 43,13965 2,2845998 5,04737691

Valid N (listwise) 120

Variabel ERC (Y) memiliki rata-rata -0,0160828
Jika nilai rata-rata ERC lebih besar dari -0,0160828,
maka perusahaan dikatakan mempunyai ERC tinggi.
Sebaliknya, jika nilai rata-rata ERC lebih rendah dari
-0,0160828 maka perusahaan dikatakan mempunyai
ERC rendah. Nilai rata-rata ERC berkisar antara
-0,05816 sd 0,39252.

CSR (X,) memiliki rata-rata 0,1960470. Jika
nilai rata-rata CSR lebih besar dari 0,1960470, maka
perusahaan dikatakan mempunyai CSR yang tinggi.
Sebaliknya, jika nilai rata-rata CSR lebih rendah dari
0,1960470 maka perusahaan dikatakan mempunyai
CSR rendah. Nilai rata-rata CSR berkisar antara
0,06410 sd 0,43590.

Size (X,) memiliki rata-rata 13,93274. Jika
nilai rata-rata size lebih besar dari 13,93274, maka
perusahaan dikatakan mempunyai size yang tinggi.
Sebaliknya, jika nilai rata-rata CSR lebih rendah dari
13,93274 maka perusahaan dikatakan mempunyai
size rendah. Nilai rata-rata size berkisar antara 6,371
sd 17,967.

Profitabilitas (X,) memiliki rata-rata 2,4636419.
Jika nilai rata-rata profitabilitas lebih besar dari
2,4636419, maka perusahaan dikatakan mempunyai
profitabilitas yang tinggi. Sebaliknya jika nilai rata-
rata profitabilitas lebih rendah dari 2,4636419 maka
perusahaan dikatakan mempunyai profitabilitas
rendah. Nilai rata-rata profitabilitas berkisar antara
0,00338 sd 115,40020.

Pengujian Asumsi Kiasik
a. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah model regresi dalam
penelitianinimemiliki distribusi normal atau tidak, dapat
dilihat dari Grafik Normal Probability Plot. Normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Jika data menyebar jauh dari diagonal
dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali,
2005).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 3.1
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Berdasarkan grafik hasil pengujian di atas,
terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terjadi normalitas pada
model regresi.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan
linear vyang sempurna (mendekati sempurna)
antara beberapa atau semua variabel independen
(Kuncoro, 2001). Untuk menguji ada tidaknya gejala

multikolinearitas, peneliti menggunakan metode
VIF. Jika nilai tolerance VIF lebih besar dari 0,1
atau nilai VIF lebih kecil dari 10, maka diindikasikan
bahwa persamaan regresi tidak mengalami gejala
multikolinearitas dan begitu pula sebaliknya.
Berdasarkan tabel uji multikolinearitas, dapat diketahui
bahwa semua variabel independen mempunyai nilai
toleransi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam model penelitian ini.

Tabel 3.2
Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
CSR ,208 4,804 Tidak terjadi Multikolinearitas
SIZE ,228 4,387 Tidak terjadi Multikolinearitas
PROFIT ,806 1,240 Tidak terjadi Multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi

Pengujian autokolerasi dalam model penelitian
ini menggunakan uji Durbin Watson dan menunjukkan
hasil sebesar 1,842 dengan tingkat signifikansi 5%

atau 0,05. Perhitungan Durbin-Watson dengan nilai
1,707 terletak di antara 1,55 - 2,46 sehingga tidak
ada autokorelasi antara masing-masing variabel
independen.

Tabel 3.3
Tingkat Autokorelasi Dengan Uji Durbin Watson

Jenis Autokorelasi Tingkat Autokorelasi Nilai DW
Ada autokorelasi <1,10
Tanpa kesimpulan 1,10 - 1,54
Tidak ada autokorelasi 1,65 - 2,46 1,842
Tanpa kesimpulan 2,47 - 2,90
Ada autokorelasi > 2,91
d. Uji Heterokedastisitas Gambar 3.2

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yanglain. Jikavariandariresidual darisatupengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas. Sedangkan jika varian berbeda
disebut heterokedastisitas. Untuk menentukan
heterokedastisitas dengan menggunakan grafik
scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar
secara acak, tersebar baik di atas maupun di bawah
angka O pada sumbu Y. Bila kondisi ini terpenuhi
maka tidak terjadi heterokedastisitas dan model

racnract laveal Aintinalrarm

Uji Heterckedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Y

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui
oshwa titik-titk yang terbentuk menyebar secara
acak, tersebar naik diatas maupun dibawah angka 0

Hasil dan Pembahasan

pada sumbu Y, maka dapat dikatakan bahwa dalam
model regresi ini tidak terjadi heterckedastisitas.

Tabel 3.4
Hasil Analisis Regresi

Variabel Koefisien Regresi T hitung Sig.t
(Constant) -1,078 -19,431 0,000
CSR -0,842 -6,781 0,000
Size 0,090 16,701 0,000
Profitabilitas 0,003 8,250 0,000
Adjusted RSquare 0,815
F-Statistic 175,393
Sig.F 0,000

Dengan memperhatikan model regresi dan hasil
"egresi linier berganda maka didapat persamaan
faktor-faktor yang mempengaruhi ERC  adalah
sebagai berikut :

Y=-1,078 - 0,842X + 0,090X, + 0,003X, +e

Interpretasi dari persamaan tersebut di atas

Zapat diuraikan sebagai berikut :

') Konstanta (Bo)

Variabel dependen pada model regresi dalam
penelitian ini adalah ERC. Nilai konstanta
sebesar -1,078 yang berarti jika tidak ada
variabel independen yang mempengaruhi ERC,
maka ERC akan mengalami penurunan sebesar
-1,078 dengan asumsi variabel dianggap
konstan.

2) Koefisien Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility mempunyai
hubungan negatif terhadap ERC, dengan
koefisien regresi sebesar -0,842 yang artinya
semakin tinggi Corporate Social Responsibility
maka ERC juga semakin menurun, dengan
ukuran apabila Corporate Social Responsibility
meningkat 1% maka ERC juga akan menurun
sebesar -0,842.

3) Koefisien Size
Size mempunyai hubungan positif terhadap ERC
dengan koefisien regresi sebesar 0,090 yang
artinva iika periiceahaan maraililei il iram e o

besar maka akan semakin tinggi ERC, dengan
ukuran apabila ukuran perusahaan meningkat
1% maka ERC akan meningkat sebesar 0,090
dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam
kondisi konstan.
4) Koefisien Profitabilitas

Profitabilitas mempunyai hubungan positif
terhadap ERC dengan koefisien regresi sebesar
0,003 yang artinya jika profitabilitas perusahaan
memiliki ukuran yang tinggi maka akan semakin
tinggi ERC, dengan ukuran apabila profitabilitas
perusahaan ‘'meningkat 1% maka ERC akan
meningkat sebesar 0,003 dengan asumsi
variabel bebas lainnya dalam kondisi konstan.

Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F digunakan untuk menganalisis besarnya
pengaruh variabel independen (CSR, size dan
Profitabilitas) secara simultan terhadap variabel
dependen Earnings Response Coefficient dengan
tingkat signifikansi yang telah ditentukan sebesar 5%.

Apabila tingkat signifikansi uji F lebih kecil dari
tingkat signifikansi 5%, maka terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Apabila tingkat signifikansi uji F lebih
besar dari tingkat signifikansi 5%, maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.
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Tabel 3.5
Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1,528 3 ,509 175,393 ,0002
Residual ,337 116 ,003
Total 1,865 119

Berdasarkan tabel hasil uji F di atas, dapat
diketahui bahwa tingkat signifikansi dari uji F adalah
sebesar 0,014. Karena tingkat signifikansi uji F lebih
kecil daripada tingkat signifikansi 5%, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa secara bersama-sama
(simultan) variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Pengujian Secara Parsial (Uji-t)
Uji t digunakan untuk menganalisis besarnya

pengaruh variabel independen(CSR,  size dan

Profitabilitas) parsial terhadap variabel dependen
(ERC) dengan tingkat signifikansi yang telah
ditentukan sebesar 5%.

Apabila tingkat signifikansi uji t lebih kecil dari
tingkat signifikansi 5%, maka terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Apabila tingkat signifikansi uji t lebih besar
dari tingkat signifikansi 5%, maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 3.6
Hasil Uji t
Variabel Koefisien Regresi Koefisien B T hitung Sig.t
(Constant) -1,078 -19,431 0,000
CSR -0,842 -0,587 -6,781 0,000
Size 0,090 1,380 16,701 0,000
Profitabilitas 0,003 0,362 8,250 0,000
Adjusted RSquare 0,815
F-Statistic 175,393
Sig.F 0,000
Berdasarkan pengujian terhadap variabel CSR dalam laporan tahunannya akan dapat
Corporate  Social Responsibility diketahui nilai mengurangi ketidakpastian  tersebut. Dengan

koefisien regresi sebesar -0,842 dan probabilitas
sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian hipotesis
yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan
Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
Earning Response Coefficient (ERC) dapat
didukung. Hal ini konsisten dengan penelitian
Sayekti dan Wondabio (2007) yang menyatakan
bahwa pengungkapan CSR berpengaruh negatif
terhadap ERC. Sayekti dan Wondabio (2007)
mengungkapkan bahwa informativeness of earnings
akan semakin besar ketika terdapat ketidakpastian
mengenai prospek perusahaan di masa yang
akan datang (Widiastuti, 2006). Diharapkan jika
perusahaan melakukan pengungkapan informasi

demikian pengungkapan informasi CSR tersebut
akan menurunkan ERC. Hal ini mengindikasikan
bahwa investor mengapresiasi informasi CSR vyang
diungkapkan perusahaan sebagai salah satu dasar
pengambilan keputusan investasinya.

Berdasarkan pengujian terhadap variabel size
diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0,090 dan
probabilitas sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh
signifikan size terhadap ERC dapat diterima. Hasil ini
sesuai dengan Chaney dan Jater (1992) dan Easton
dan Zmijewski (1989) yang menemukan hubungan
positif antara ERC dengan ukuran perusahaan
Pada penelitian Naimah dan Utama (2006) juga
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menemukan hubungan positif antara ERC dan ukuran
perusahaan. Pada perusahaan besar tersedia banyak
informasi non akuntansi sepanjang tahun. Informasi
tersebut digunakan oleh pemodal sebagai alat untuk
menginterpretasikan laporan keuangan dengan baik,
sehingga dapat dijadikan alat untuk memprediksi arus
kas dan ketidakpastian.

Berdasarkan pengujian terhadap variabel
profitabilitas diketahui nilai koefisien regresi sebesar
0,003 dan probabilitas sebesar 0,000<0,05. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan profitabilitas terhadap ERC dapat
didukung. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Naimah dan Utama (2006). Pengujian
empiris pada penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa koefisien respon laba pada perusahaan
besar lebih kuat dibanding dengan perusahaan
kecil, sedangkan perusahaan dengan profitabilitas
tinggi juga mempunyai koefisien respon laba yang
'ebih besar dibanding dengan perusahaan dengan
profitabilitas rendah.

4. SIMPULAN

Simpulan
') Pengungkapan Corporate Social Responsibility,
ukuran perusahaan (size), dan profitabilitas

perusahaan secara simultan berpengaruh
signifikan  terhadap Earnings response
coefficient (ERC).

2) Pengungkapan Corporate Social Responsibility,
ukuran perusahaan (size), dan profitabilitas

perusahaan secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap  Earnings  response
coefficient (ERC).

Keterbatasan dan Saran
Penelitan ini mempunyai keterbatasan-

«sterbatasan antara lain sebagai berikut;

Data yang digunakan dalam penelitian ini
sebagian besar berupa laporan keuangan dan
annual report perusahaan, oleh karena kemungkinan
=rdapat pengungkapan CSR melalui laporan lain
idak dimasukkan dalam penelitian ini, selain itu
oeriode penelitian ini terbatas pada periode 2006-2008
Zan hanya menggunakan tiga variabel independen,
sengungkapan CSR, size dan profitabilitas sehingga

hasil kesimpulan ini kurang dapat digeneralisasikan
untuk periode-periode yang lain.

Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1) Untuk penelitian selanjutnya dapat memasukkan
variabel-variabel lainnya seperti persistensi
laba, kualitas laba, befa, struktur permodalan
perusahaan dan growth opportunities.

2) Penelitian ini hanya menggunakan sampel
perusahaan manufaktur vyang terdaftar di
BEl saja, untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan perusahaan-perusahaan dari
sektor industri selain manufaktur yang sudah
terdaftar di BEI
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